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ABSTRAK

Evaluasi kondisi pada perkerasan dilakukan pada kegiatan rutin pemeliharaan jalan,
berguna untuk mengetahui perencanaan tebal overlay atau mengetahui umur sisa perkerasan.
Dengan meninjau evaluasi kondisi perkerasan secara struktural maka pengujian pada perkerasan
dilakukan dengan mencari lendutan dan tebal perkerasan. Hasil modulus dan tebal perkerasan
dalam pengujian dapat diketahui selanjutnya menentukan tebal lapis tambah, SN.g, atau indeks
nilai kekuatan struktur pada perkerasan. Pengujian dapat dilakukan secara desctructive ataupun
non-destructive. Pengujian secara destructive melakukan coring kemudian dilanjutkan pada
laboratorium, sedangkan non-destructive dilakukan secara langsung tanpa merusak perkerasan.
Perbandingan alat non-destructive test untuk mencari lendutan, modulus, dan tebal perkerasan.
Metode pengujian yang digunakan sebagai perbandingan yaitu dengan pembebanan statis dan
dinamis, seismik, serta radar. Metode pembebanan secara statis dan dinamis diwakili oleh alat
Benkelman Beam dan Falling Weight Deflectometer. Metode pengujian dengan cara seismik
diterapkan oleh alat Seismic Pavement Analyzer, sedangkan radar oleh alat Ground Penetrating
Radar. Perbandingan dari tiap pengujian alat diperlukan untuk mengetahui modulus atau tebal
lapis perkerasan yang mendekati dengan hasil laboratorium. Hasil dari penelitian modulus hasil
pengujian secara dinamis yang paling mendekati dengan keadaan yang sebenarnya. Tebal
perkerasan yang didapatkan dengan menggunakan radar lebih mendekati dengan hasil uji coring
dibandingkan dengan metode seismik.

Kata kunci : Non-destructive test, lendutan, modulus, tebal lapis perkerasan
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ABSTRACT

Evaluation of pavement condition is a routine road maintenance activity. Evaluation on
flexible pavement is used to measure the overlay thickness or pavement remaining life. By
overviewing the evaluation structural of pavement, the testing can be done by deflection or
pavement layer thickness. The result of modulus and layer thickness then can be used to measure
the overlay, SN, or Structural Strength Index (SSI) on pavement. The testing can be done
destructively or non-destructively. Destructive testing is done by coring test, while non-destructive
testing is done on site without damaging the pavement. The instrument comparison of non-
destructive test is to measure deflection, modulus, and pavement layer thickness. The testing
method is done by performing static and dynamic loading, seismic, and radar. The static and
dynamic loading method is performed by Benkelman Beam and Falling Weight Deflectometer.
The seismic testing is performed by Seismic Pavement Analyzer, while radar testing performed by
Ground Penetrating Radar. The comparison result from each testing instrument is needed to know
which modulus and pavement thickness is closer to laboratory result. The modulus result gained
from dynamic testing is closer to the actual condition. While, pavement thickness result with radar
instrument is closer with the coring test than with seismic method.

Keyword : Non-destructive test, deflection, modulus, pavement layer thickness
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

Ca = Faktor pengaruh muka air tanah.

CH = Lempung plastisitas tinggi.

CIl = Lempung plastisitas sedang.

CL = Lempung plastisitas rendah.

D = Tebal total lapis perkerasan diatas tanah dasar.

D b1 0v = Lendutan sebelum lapis tambah.

Doy = Lendutan rencana.

d; = Leendutan pada saat beban tepat pada titik pengukuran.

d; = Lendutan pada saat beban berada pada jarak 6 meter dari titik
pengukuran.

dg = Lendutan balik.

dg = Lendutan langsung pada pusat beban.

dp = Lendutan langsung.

dinax = Lendutan maksimum.

d; = Lendutan permukaan perkerasan yang diukur sejauh r dari pusat
beban.

Esta) = Modulus tanah dasar dengan beban statis.

Ep = Modulus lapis perkerasan.

Ft = Faktor penyesuaian lendutan.

GT = Ground Truth.

Hp = Tebal lapis beraspal.

Ho = Tebal lapis tambah sebelum dikoreksi temperatur rata-rata tahunan

daerah tertentu.
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Mg = Modulus resilien.

MR @m) = Modulus resilien tanah dasar dengan beban dinamis.
MRk ab)y = Modulus resilien hasil uji laboratorium.
P’ = Besar beban pada surface loading test.
R = Koefisien determinasi.

Ty = Temperatur bawah.

T = Temperatur lapis permukaan.

Tp = Temperatur permukaan.

T, = Temperatur tengah.

Ty = Temperatur udara.

O FWD = Lendutan FWD.

0 BB = Lendutan BB.

AC = Asphalt Concrete.

BB = Benkelman Beam.

CBR = California Bearing Ratio.

FHWA  =The Federal Highway Administration.

FWD = Falling Weight Deflectometer.
GPR = Ground Penetrating Radar.

IE = Impact Echo.

IR = Impulse Response.

KTC = Kentucky Transportation Center.
M&R = Maintenance and Rehabilitation.

MnDOT = Minnesota Department of Transportation.

NAASRA = National Association of Australia State Road Authorities.
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NDT = Non-Destructive Test.

SASW = Spectral Analysis of Surface Waves.
SHRP = Strategic Highway Research Program.
SNesr = Structural Number Effective.

SPA = Seismic Pavement Analyzer.

SSI = Structural Strength Index.

TNZ = Transit New Zealand.

TxDOT = Texas Department of Transportation.
UBW = Ultrasonic Body Wave.

USW = Ultrasonic Surface Wave.

WASHO = Western Association of State Highway Official.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan yang masih mempunyai fungsi layan yang baik, sebaiknya diperhatikan M
&R (maintenance and rehabilitation) sehingga dapat mencapai umur layan sesuai
pada rencana. Untuk menentukan apakah perkerasan dalam kondisi yang baik,
pada saat masa sekarang atau masa yang akan datang, diperlukan suatu evaluasi
terhadap kondisi permukaan, kemampuan struktur dan fungsional pada
perkerasan. Evaluasi dilakukan secara periodik untuk menentukan kecenderungan
yang akan mempengaruhi kondisi perkerasan di masa yang akan datang.

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, banyak metode-metode yang
yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi kondisi perkerasan.
Berkembangnya berbagai metode tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa tiap
metode memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Mulai dari cara
melakukan survey hingga rating kondisi perkerasan. Evaluasi pada kondisi jalan
dapat bersifat subjektif, tergantung pada penglihatan dan pengalaman penilai, atau
bersifat objektif, tergantung pada prosedur evaluasi dan peralatan yang digunakan
untuk evaluasi (Ibrahim 2012). Metode evaluasi bersifat subjektif menyulitkan
penilaian karena setiap penilai akan memiliki hasil yang berbeda-beda walaupun
dengan objek kondisi perkerasan yang sama.

Secara garis besar, dalam menentukan kondisi perkerasan terdapat
karakteristik kondisi perkerasan yang akan dievaluasi, antara lain functional
evaluation, dan structural evaluation. Structural evaluation membahas kekuatan
perkerasan. Dalam pengujian evaluasi struktural ada beberapa aspek yang dapat di
ukur untuk melakukan evaluasi, yaitu mengukur lendutan untuk mencari modulus
tiap lapisan dan tebal perkerasan. Namun, ada juga alat yang langsung
mendapatkan modulus AC.

Dari banyaknya alat in-situ Non-Destructive Test (NDT) yang dipakai saat

ini, tidak dipungkiri bahwa masing-masing tiap alat memiliki kelebihan dan



kekurangannya. Hasil modulus atau tebal perkerasan yang didapatkan dari tiap
alat memiliki perbedaan dengan hasil yang ada di uji laboratorium. Selain itu,
output hasil pengujian dari tiap alat memiliki perbedaan yang tidak semua bisa
dibandingkan satu sama lain.

Skripsi ini membahas evaluasi kondisi perkerasan secara struktural. Maka
dari itu, penelitian ini akan akan meninjau manakah dari alat evaluasi NDT
struktural yang terbaik agar bisa menjadi pertimbangan menggunakan metode

evaluasi kondisi perkerasan.

1.2 Inti Permasalahan

Lendutan dan tebal perkerasan merupakan parameter yang digunakan dalam
evaluasi kondisi struktural dengan menggunakan alat non-destruktif. Tingkat
akurasi nilai lendutan atau tebal perkerasan dari alat NDT menghasilkan nilai
berbeda-beda bila dibandingkan dengan uji laboratorium dan uji coring, sehingga

pengujian alat NDT masing-masing manakah yang lebih baik.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini adalah mencari manakah yang terbaik dari masing-
masing alat NDT. Untuk menentukan modulus dari alat NDT terbaik yaitu dengan
membandingkan modulus yang dihasilkan oleh alat FWD, BB, dan SPA dengan
uji laboratorium. Sedangkan, untuk menentukan tebal perkerasan dari alat NDT
terbaik yaitu dengan membandingkan tebal perkerasan hasil coring dengan hasil
yang didapatkan oleh alat GPR dan SPA. Nilai modulus hasil NDT yang
mendekati uji laboratorium merupakan alat yang terbaik dan nilai tebal perkerasan

hasil NDT yang mendekati uji coring merupakan hasil yang terbaik.

1.4 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dari skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Karakteristik evaluasi kondisi perkerasan yang ditinjau merupakan
struktural.
2. Analisis dengan cara membandingkan masing-masing evaluasi.

3. Evaluasi didapat dengan studi literatur.



4.

Alat Pengujian yaitu Falling Weight Deflectometer (FWD),
Benkelman Beam (BB), Seismic Pavement Analyzer (SPA), dan
Ground Penetrating Radar (GPR).

Alat NDT dengan mencari lendutan dan tebal perkerasan masing-
masing dibandingkan dengan hasil yang didapatkan dari uji
laboratorium.

Alat FWD dan BB dibandingkan untuk mencari modulus manakah dari
hasil kedua alat yang terbaik, kemudian alat SPA dan GPR
dibandingkan untuk mencari nilai tebal perkerasan manakah dari kedua

alat yang terbaik.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah:

1.

Studi Literatur

Studi Literatur dilakukan untuk mendapatkan referensi mengenai
metode-metode apa saja yang digunakan untuk melakukan evaluasi
kondisi perkerasan.

Mengklasifikasi

Mengklasifikasi berbagai metode evaluasi kondisi perkerasan dengan
cara menyortir hasil yang didapat dari studi literatur sehingga
mempermudah melakukan analisis.

Menganalisis

Analisis dilakukan dengan membandingkan masing-masing yang telah

didapat melalui studi literatur.

Diagram alir mengenai skripsi studi evaluasi kondisi perkerasan dapat

dilihat pada Gambar 1.1.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini akan menjelaskan latar belakang masalah, inti permasalahan,

tujuan penulisan, pembahasan masalah, metode penelitian dan sistematika

penulisan.



Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini mencakup tentang dasar teori yang menjadi landasan dalam
penyusunan skripsi. Meliputi teori mengenai perkerasan lentur, evaluasi kondisi
perkerasan, maksud dari pengukuran temperatur, cara kerja masing-masing alat,
hasil yang didapatkan dari masing-masing alat.
Bab 3 Analisis

Bab ini akan membahas mengenai analisis perbandingan hasil yang didapat
dari NDT dengan hasil laboratorium didapat dari studi literatur dengan
menghasilkan hasil akhir berupa alat evaluasi struktural yang terbaik.
Bab 4 Kesimpuan dan Saran

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan yang didapat dari hasil

analisis dan saran-saran yang dapat disimpulkan dari hasil analisis yang didapat.



Persiapan

Studi Literatur

Hasil Evaluasi Kondisi Hasil Coring
Laboratorium Struktural
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Beam (BB) Weight Pavement Penetrating

Deflectometer Analyzer Radar
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Resilien AC Perkerasan
I I
| |
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Gambar 1.1 Diagram Alir



